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Semangat 'Semar Boyong’

PERINGATAN Hari Jadi ke-265
Kota Yogyakarta antara lain ditandai
gelaran Wayang Jogja Night Carnival
(WINC#6 di halaman Stadion
Mandala Krida. Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X meng-
harapkan Hari Jadi Kota Yogyakarta
tahun 2021 ini menjadi momentum
untuk bangkit bersama. Maklum, se-
mua lapisan masyarakat dan semua
sektor kehidupan saat ini sedang ter-
puruk karena terdampak pandemi
Covid-19.

Mengingat kasus-kasus Covid-19
saat ini cenderung menurun, peme-
rintah dan masyarakat kini mulai
berusaha bangkit untuk membangun
kwmbali hidup dan kehidupan.
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X yang diwakili Wakil
Gubernur DIY Paku Alam X meng-
ajak semua elemen kehidupan mwm-
bangun semangat untuk bangkit,
seperti tema HUT ke-265 Kota
Yogyakarta, yakni Tanggap Tanggon
Tuwuh. Semangat bangkit bersama
harus menjadi landasan untuk mewu-
judkan Yogya yang lebih maju.

Menurut Gubernur, Yogya harus
bergerak maju dan bangkit meski
pandemi masih terjadi. Kemampuan
Yogyakarta cepat beradaptasi menja-
di dasar bangkit dari keterpurukan.
Dengan semangat kebersamaan,
Kota Yogya diharapkan akan lebih
cepat tumbuh dan maju. Masyarakat
dan pemerintah harus tanggap ter-
hadap kondisi (pandemi) yang
sedang dihadapi dan apa yang harus
dilakukan untuk mengatasi dampak-
nya.

Walikota Yogyakarta, Haryadi
Suyuti juga mengungkapkan bahwa

HUT Kota Yogya kali ini sengaja me-
milih tema Semar Boyong yang
menggambarkan kondisi Negeri
Amarta yang bisa bangkit setelah di-
landa pageblug. Menurutnya, itu
sesuai dengan kondisi saat ini.
Terutama upaya Kota Yogya yang
harus berjuang menggaungkan se-
mangat pemulihan dengan keber-
samaan Pemerintah dan seluruh ele-
men masyarakat.

Salah satu motor kebangkitan Kota
Yogya adalah industri pariwisata. Ini ti-
dak hanya berkait erat dengan disti-
nasi wisata, tetapi juga sangat berkait
erat dengan potensi UMKM dan seni
budaya. Dengan adanya kemam-
puan pariwisata Yogyakarta kembali
bangkit, tentunya perekponomian ju-
ga akan bangkit lagi. Potensi itu juga
diakui Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, Sandiaga S Uno.

Pertunjukan seni budaya yang
sarat makna merupakan pendorong
untuk mengembangkan potensi ke-
pariwisataan Yogyakarta yang tetap
memperhatikan nilai-nilai kearifan
lokal. Tema Semar Boyong: Tanggap
Tanggon Tuwuh sudah selayaknya di-
hayati makna simbolik dan filosofis-
nya. Dengan demikian peringatan
Hari Jadi ke-265 Kota Yogyakarta be-
nar-benar mampu menjadi momen-
tum Pemerintah Kota Yogyakarta un-
tuk terus membangkitkan potensi dan
semangat masyarakat.

Dengan tekat dan semangat go-
tong royong yang kuat, diharapkan
akan tumbuh ‘tunas-tunas’ dan harap-
an baru di semua sendi kehidupan.
Nilai-nilai sosial, ekonomi dan budaya
bisa kembali tumbuh dan berkem-
bang. O
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Mendisain Produk Agar Viral

PROFESOR Jonah Berger, seorang
profesor marketing dari The Wharton
School of Bussiness, University of Penn-
sylvania menulis buku berjudul ‘Contagious
Why Things Catch On’. Buku ini memba-
has alasan di balik sesuatu yang viral.

Selama puluhan tahun, Berger telah
melakukan riset tentang alasan di balik
orang, produk atau jasa yang viral. Dia
menyimpulkan Word of Mouth mempenga-
ruhi 20 - 50 persen keputusan penjualan.
Tidak peduli barang atau jasa yang kita
jual, asal kita melakukan dengan tepat, nis-
caya akan viral.

Berger membaginya menjadi enam prin-
sip dasar alasan sesuatu menjadi viral.
Pertama, Social Currency. Howard Twain
tahu harga burger hanya lima dollar di
Amerika, namun dengan cerdik dia mem-
perkenalkan burger seharga 100 dolar. Ini
adalah ide yang gila. Tidak ada orang yang
pernah berpikir atau mencoba untuk men-
jual burger seharga 100 dolar. Walhasil
ketika Howard Twain menjual 100 dolar
Cheese Steak Burger, seketika viral. Ada
kebanggaan bisa makan burger paling ma-
hal. Itulah social currency.

Kedua, Triggers, apa yang membuat
orang ingat. Kita harus menciptakan aso-
sisasi, menghubungkan produk kita de-
ngan sesuatu yang dekat dengan mereka.

Ketiga, emotion. Perasaan apa yang
muncul. Riset Berger menyimpulkan kalau
orang akan cenderung membagikan se-
suatu yang memiliki emosi positif daripada
emosi negatif. Emosi positif dapat dikate-
gorikan menjadi senang, kagum, dan ba-
hagia. Sedangkan emosi negatif seperti ke-
sedihan, marah, dan gelisah. Berger men-
contohkan iklan Parisian Love dari Google.
Intinya kita bisa mencari apa pun di
Google, namun Google membungkusnya
dengan cerita tentang seorang laki-laki
yang kuliah di luar negeri yaitu di Paris.
Kemudian dia berkenalan dengan gadis
Prancis hingga akhimya menikah, dan pu-

nya anak. Semuanya dirangkai dengan
sangat cantik, dan di akhir video kita bisa
tersenyum di bibir. ltulah hebatnya Google
mempermainkan perasaan kita.

Keempat, public. Apakah banyak orang
yang tahu? Orang harus melihat jelas apa
yang kita komunikasikan. Beberapa tahun
lalu, ada acara Share for Hope. Acara
tersebut sangat viral, apalagi ketika ada pe-
sohor bemama Eddy Brokoli yang ikut aktif
menggunduli rambut kribonya sehingga
menjadi botak memviralkan kegiatan
Share for Hope yang merupakan bentuk
empatik pada penderita kanker. Tentu saja
hal ini akan langsung viral.

Kelima, practical value. Orang akan
membagikan sesuatu yang mereka ang-
gap berguna. Contohnya Channel si Kutu
Buku. Channel ini membagikan review
buku dalam bahasa Indonesia. Karena
orang ingin membaca, tapi karena yang
tersedia hanya dalam bahasa Inggris.
Orang agak kesulitan untuk membacanya.
Itulah misi si kutu buku.

Keenam, stories. Cerita apa yang mena-
rik. Orang tidak hanya akan membagikan
informasi. Orang membagikan cerita.
Berger mencontohkan blender bernama
Blentec. Bila iklan blender pada umumnya
banyak bercerita tentang informasi teknis
orang awam biasanya bosan dan kurang
tertarik. Blendtec X mengiklankan Blender
Iphone-X. Ini yang membuatnya viral.
Blendtec tidak bicara tentang kemampuan
blendemya, tapi dia bercerita bahwa blend-
tec mampu memblender Iphone-X sampai
menjadi butiran debu. Orang awam jadi
mengerti kecanggihan dari blendernya.
Elemen utama untuk membuat sesuatu
menjadi viral adalah produk itu sendiri. Kita
harus mendesain produk untuk viral.
Karena untuk menjadi viral bukan sebuah
kesengajaan. Tapi karena sebuah niat. [

* Muhammad Ali Akbar SThl, Guru di
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah

Yogya.

Pancasila dan Pendidikan

DALAM kursus Pancasila yang perta-
ma pada 26 Mei 1958, di istana negara,
Presiden Soekarno, mengatakan: “ ... ke-
cuali Pancasila adalah suatu weltan-
schauung, satu dasar falsafah, Pancasila
adalah satu alat pemersatu, yang saya
seyakin-yakinnya Bangsa Indonesia dari
Sabang sampai Merauke hanyalah da-
pat bersatu padu di atas dasar Pancasila
itu.” Lebih lanjut Presiden Soekarno me-
ngatakan: “Dan bukan hanya alat mem-
persatu untuk diatasnya diletakkan
Negara Republik Indonesia. Tetapi juga
pada dasarnya suatu alat pemersatu
dalam perjuangan kita melenyapkan
segala penyakit-penyakit yang telah
kita lawan berpuluh-puluh tahun
yaitu penyakit terutama sekali,
Imperialisme.”

Dari keterangan tersebut, sangat je-
las. Pertama, Pancasila merupakan
alat pemersatu, namun bukan hanya
suatu persatuan demi persatuan,
melainkan persatuan untuk agar kita
sebagai bangsa punya kemampuan
untuk melenyapkan segala penyakit
yang membuat rakyat tidak merdeka.
Kedua, oleh karena ada maksud
menyelenggarakan suatu perjuangan,
maka Pancasila dengan demikian, da-
pat dikatakan adalah juga ‘senjata’
utama, untuk agar bangsa mampu
mengobati dari segala penyakit yang
dideritanya.

Sebagai ‘senjata’ utama bangsa (rak-
yat), setidak-tidaknya menyediakan tiga
fungsi. (1) punya ‘bintang penunjuk’,
yang membimbing ke arah mana se-
harusnya melangkah; (2) mampu de-
ngan terang benderang dalam melihat
kenyataan, terutama ketika memeriksa
keadaan tubuh bangsa; dan (3) mengerti
benar, bagaimana menyusun langkah,
dan mewujudkannya secara konsekuen.

Pendidikan

Pendidikan yang dimaksud di sini ten-
tu tidak sebatas pendidikan dalam
pengertian sistem persekolahan, namun
pendidikan dalam arti luas, dan khusus-
nya terkait dengan dasar negara,
Pancasila. Apa yang kini telah terseleng-
gara sebagai Pendidikan Pancasila, da-

HM Idham Samawi

lam sistem persekolahan, perlu diperta-
hankan dan amat perlu ditingkatkan
kualitasnya. Agar pendidikan tidak
bermakna sebagai gerak satu arah, akan
tetapi sebagai bentuk pembelajaran,
atau saling belajar.

Pembelajaran jenis ini dimaksudkan
agar: (1) rakyat makin punya kecakapan
untuk memeriksa apa yang berlangsung
di sekitarnya. Masalah-masalah seperti

tingginya kasus anak putus sekolah
karena keadaan ekonomi keluarga, bali-
ta kurang gizi atau gizi buruk, angka ke-
matian ibu dan bayi, dan berbagai kasus
lain, yang langsung menimpa rakyat, ti-
dak lagi dilihat sebagai problem pribadi,
melainkan merupakan problem sosial.
(2) pengetahuan tersebut tidak seke-
dar menjadi pengetahuan yang berhenti
menjadi buah bibir di kalangan warga,
melainkan akan diangkat menjadi agen-
da bersama. Dengan itu, suatu musya-
warah di kalangan warga akan berlang-
sung untuk menetapkan langkah-
langkah yang harus dilakukan. Dan (3)
apa yang dirumuskan sebagai agenda,
selanjutnya, oleh warga, yang telah pu-
nya kemampuan (sebagai hasil dari

Pendidikan Pancasila), akan diupayakan

untuk: Pertama, diselesaikan ditingkat

warga sendiri, dengan mengandalkan

sumberdaya dari warga; Kedua, mem-

bawa masalah tersebut kepada otoritas,

baik badan legislatif maupun eksekutif.
Penutup.

Pendidikan Pancasila dalam penger-
tian tersebut, akan merupakan jalan un-
tuk meningkatkan kemampuan warga
dalam berpartisipasi mengatasi segala
penyakit yang dihadapi bangsa, hingga
ke akar-akarnya, yakni tata warisan
kolonial yang membenarkan keti-
dakadilan dan melawan perikemanu-
siaan. Pendidikan dengan demikian
berwajah ganda, yakni membuka
wawasan baru di kalangan rakyat,
dan meningkatkan kemampuan
penyelenggaraan kekuasaan negara
agar senantiasa membela kepenting-
an masyarakat, bangsa dan negara.

Tantangan ke depan tentu meru-
muskan model pendidikan tersebut.
Akan sangat baik jika ditemukan cara
sehingga berkembang semacam ke-
lompok-kelompok pembelajar Panca-
sila di kalangan warga. Suatu kelom-
pok pembelajar yang dibentuk atas in-
isiatif warga, dan bukan sebagai ben-
tukan yang bersifat top down. Ekosis-
tem ke arah sana perlu dikembang-
kan. Jika hal ini dapat berlangsung,
kita bisa optimis atas masa depan.
Pancasila akan hadir sebagai falsafah
yang hidup di tengah-tengah masyara-
kat, dan mengubah hidup rakyat. O

*) HM Idham Samauwi,
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PTMT dan Ekspresi Anak Rindu Belajar

PAGI itu nampak wajah ceria dan
senyum anak-anak. Mereka pertama
kalinya masuk sekolah, melaksanakan
PTMT (Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas). Orang tua dengan antusias
mengantar mereka untuk masuk seko-
lah kembali. Orang tua dan anak terlihat
tidak langsung bergegas pergi. Tidak
seperti biasanya, mereka berswafoto di
depan kelas mereka. Setelah selesai
meluapkan kegembiraannya bersama
anak mereka, barulah orang tua mening-
galkan sekolah. Sang anak kemudian di-
jemput gurunya untuk cek suhu badan,
cek masker serta kondisi tubuhnya.

Pemandangan siswa masuk pertama
sekolah membuat kita trenyuh. Ada lua-
pan kegembiraan antara guru yang kan-
gen dengan murid mereka. Pembe-
lajaran Jarak Jauh (PJJ) telah membuat
hubungan interaktif antara murid dan
guru merenggang.

Pendidikan tidak mungkin dicapai
tanpa kedekatan. Kedekatan guru murid
menjadi kunci lancarnya pembelajaran.
Pembelajaran jarak jauh sedikit banyak
mereduksi makna belajar. Pembelajaran
yang terkesan sekadar tugas menjadi
salah satu aspek yang membuat sen-
tuhan fisik maupun batin kepada anak
menjadi terkikis.

Pendidikan bukan sekadar membuat
anak menguasai sesuatu dan menjadi-
kan mereka anak yang menguasai se-
mua buku pelajaran. Pendidikan adalah
dialog dan juga interaksi yang saling
bertautan, saling merespons satu sama
lain. Pendidikan daring harus diakui me-
miliki kelemahan kuat pada kontrol dan
juga sentuhan fisik dan psikologis. Anak-
anak tidak merasakan betapa indahnya
sentuhan atau peringatan dari guru.

Orang tua yang merasakan dampak
dari pembelajaran daring yang meng-
ubah pola interaksi antara anak dan

Arif Yudistira

orang tua ingin PJJ segera berakhir. Me-
reka dipaksa menjadi guru tiba-tiba.
Anak-anak mereka pun belajar dengan
paksaan dan tekanan dari orangtua
mereka.
Vaksinasi

Program vaksinasi yang dicanangkan
pemerintah untuk menekan habis angka
penderita covid layak didukung.
Keberhasilan vaksinasi guru dan
karyawan menjadi faktor pendukung
terlaksananya pembelajaran tatap muka
terbatas (PTMT). Kemendikbud sendiri
mendorong guru dan karyawan sekolah
segera vaksinasi minimal 81% agar
PTMT bisa segera dijalankan. Semakin
cepat vaksinasi dilaksanakan, semakin
cepat pula kita bisa mencegah terjadinya
cluster baru di lingkungan pendidikan.

Dalam siaran persnya nomor

para guru juga merupakan konselor bagi
masalah dan problem belajar anak di
rumah. Namun rasa lelah dan penat gu-
ru terobati oleh senyum dan cerianya
para siswa yang bersemangat menyam-
but mereka.

PTMT memang menjadi harapan baik
orang tua dan murid. Mereka ingin
bergegas memberikan yang terbaik un-
tuk anak mereka. Meski begitu, pandemi
covid masih mengintai, keteledoran dan
euforia yang berlebihan hanya akan
membuat anak menjadi korbannya.

Kita tidak ingin senyum yang mere-
kah antara orang tua, guru dan siswa
lekas hilang. Menjaga protokoler kese-
hatan adalah yang utama. Anak harus
mendapatkan pendidikan kembali,
tetapi jangan sampai senyum mereka
pupus. Hanya karena keteledoran dan
hilangnya kewaspadaan kita. [

*) Arif Yudistira,
Pengasuh SD MBS Yogya

242/sipres/ A6/V1/2021 Mendik-
budristek telah mendorong seko-
lah yang siap untuk PTMT untuk
segera melaksanakan PTMT.
PTMT adalah obat bagi anak-
anak dan orang tua yang selama
ini tidak kondusif baik pikiran
maupun psikologinya akibat ter-
lalu lama belajar di rumah.

Guru dituntut untuk adaptif
dan gesit menghadapi pembela-
jaran tatap muka terbatas ini.
Mereka dituntut untuk mem-
berikan pelayanan maksimal
kepada anak, mengawasi dan
memberikan perlindungan ter-
hadap fisik anak. Sebagai teman
belajar anak-anak di sekolahan,
guru juga dituntut untuk mem-
berikan pelajaran yang menarik
dan semaksimal mungkin dalam
waktu yang terbatas. Mereka

Peringatan hari Jadi ke-265 Kota
Yogyakarta dijadikan momentum un-
tuk bangkit.

-- Juga berkembang.

Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif ikut kemmbangan kabupaten/-
kota kreatif.

-- Dorong terus.

Timnas Indonesia mampu menga-
lahkan Taiwan dalam kualifikasi Piala
Asia 2023.

--Baru Legl.
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